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Abstrak 

Kondisi Indonesia pada saat ini sangat sulit untuk bersaing secara internasional sampai 

pada tahun 2020.Tingginya biaya investasi,upah buruh yang rendah dan korupsi merupakan 

kondisi yang kurang mendukung Indonesia dalam mengejar persaingan secara 

internasional.Perubahan pola pikir dan landasan bagi SDM beraktifitas,bekerja dan 

bernegara sangat dibutuhkan dalam lingkungan partai politik di Indonesia.Budaya 

organisasi sharing merupakan karakteristik budaya organisasi yang dapat ditrasformasikan 

kedalam berbagai bentuk lnsitusi, kalangan dan berbagai sektor kecuali politik di 

Indonesia.Metodologi dideskriptifkan terhadap nilai lokal wisdom sebagai kolaborasi 

budaya lokal yang diterima lingkungan internal dan eksternal serta temuannya 

direkomendasikan kepada pembuat keputusan untuk bertindak praktis dalam menyelesaikan 

masalah.Lingkungan politik saat ini di Indonesia merupakan sebuah alat pembelajaran 

bukan hanya bagi masyarakat juga bagi partai politik yang sudah menjadi sebuah trend dan 
pekerjaan. Untuk kepentingan tersebut perlu adanya landasan yang dipergunakan oleh 

partai politik di Indonesia yang mampu merombak lingkungan partai politik untuk lebih 

kepada sebuah pekerjaan yang professional dengan mengutamakan kompetensi berbasis 

kolaborasi pancasila dan lokal wisdom sebagai sebuah embrio paradigma bagi 

perkembangan perjalan partai politik di Indonesia ke depannya. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan suatu bangsa akan dipengaruhi oleh Sumber daya manusia yang 

handal dan professional. Kepropesionalan,kemamapuan dan kehandalan SDM suatu 

bangsa dapat menentukan kualitas bangsa dan Negara. Tidak sedikit Negara yang maju 

saat ini karena menggunakan sistem Diasfora yaitu menerapkan pengetahuan dari 

Brainware yang dimiliki suatu bangsa,seperti halnya India dalam seminar Internasional. 

Conference Report #Rc01, December 2017 Asean@50 And India-Asean Relations 

International Strategic And Security Studies Programme National Institute Of Advanced 

StudiesBengaluru, India Desember,2017sehingga pada tahun 2020 India bisa menjadi 

Negara yang dapat diandalkan bahkan kedepan India akan menjadi Negara ke 2 setelah 

Amerika. (Mulyaningsih, 2015) 

Kondisi Indonesia pada saat ini sangat sulit untuk bersaing secara internasional 

sampai pada tahun 2020. Tingginya biaya investasi,upah buruh yang rendah dan korupsi 

merupakan kondisi yang kurang mendukung Indonesia dalam mengejar persaingan secara 

internasional.Perubahan pola pikir dan landasan bagi SDM beraktifitas,bekerja dan 

bernegara sangat dibutuhkan khusus dalam lingkungan politik dari sebuahlingkungan 

partai politik di Indonesia.  
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Gambar 1 

Lingkungan politik 

 

Lingkungan politik merupakan salah satu faktor yang mempengarihi terhadap 

perkembangan Sumber daya Perusahaan sebagai penghasil jasa dan barang dalam suatu 

Negara oleh sebab itu perkembangan bisnis dalam suatu Negara tergantung pada situasi 

lingkungan politik yang dibangun oleh partai politik dalam Negara. Salah satu lingkungan 

tak langsung (societal environment) yang mempengaruhi organisasi bisnis adalah 

lingkungan politik. (James R. Situmorang,2009) 

1.2. Kajian Teori  

1.2.1. Kondisi Lingkungan Partai Politik Di Indonesia 

Politik memiliki persepsi yang berbeda bagi setiap atau masyarakat. Sebenarnya kata 

politik dan bisnis mempunyaimakna yang berbeda. Politik berasal dari kata ”polis” 

dalambahasa Yunani yang berarti negara atau kota. Kemudian berkembang menjadi kata 

”politikos” atau politics dalam bahasa Inggris yang menggambarkan sesuatu apapun yang 

berkenaan dengan urusan-urusan negara ataupun kota. politik adalahbermacam-macam 

kegiatan dalam suatu sistem politik (atau negara) yang menyangkut proses menentukan 

tujuan-tujuan dari sistem itu dan melaksanakan tujuan-tujuan itu. (James R. 

Situmorang,2009)sedangkan partai politik adalah organisasi yang dibentuk oleh 

masyarakat dewasa dengan landasan kepercayaan tentangnilai-nilai tertentu tentang 

masyarakat yang dicita-citakan.  

Selanjutnya organisasi tersebutdigunakan untuk menciptakan masyarakat yang cita-

citakan melalui cara-cara yang sah yaitudengan mendapatkan kekuasaan dibidang politik. 

Dengan dimilikinya kekuasaan tersebut makamereka akan lebih mudah untuk menciptakan 

masyarakat yang dicita-citakan melalui kebijakan-kebijakan yang dibuat. (Imam Yudhi 

Prasetya, 2011) 

Penerapan Politik adalah penerapan makro ekonomi dimana terjadi pengujian 

peranan institusi politik dalam hal menentukan kebijakan-kebijakan yang mereka hasilkan. 

Institusi politik seperti DPR dan Pemerintah berwewenang membuat UU dan Peraturan 

dalam banyak bidang termasuk bidang ekonomi. Kebijakan-kebijakan itu seringkali lebih 
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bersifat politis daripada sifat ekonominya sendiri. Misalnya, UU Perburuhan dianggap oleh 

banyak pihak lebih menguntungkan para pengusaha dibandingkan karyawan. Hal ini 

mungkin saja karena sebagian anggota DPR masih atau paling tidak pernah jadi 

pengusaha. Sekarang ini bisnis adalah kajian ilmu tersendiri yang selalu harus berkaitan 

dengan ilmu lainnya seperti ilmu hukum, ilmu politik, sosiologi dan lainnya. Sedangakan 

Politik adalah untuk mengatur negara, bisnis sebagai ilmu tersendiri ataupun bagian dari 

makro ekonomi juga ujung-ujungnya untuk memberi kemakmuran kepada negara. Jadi 

nyata sekali bahwa kedua bidang ilmu ini, politik dan bisnis dalam penerapannya berkaitan 

erat dan hubungannya dapat saling mempengaruhi.  

 

1.2.2. Budaya Organisasi Sharing Di Lingkungan Politik Indonesia 

Lingkungan Politik Indonesia telah dijalankan oleh bebrapa pimpinan Negara ini. 

Setiap pimpinan memiliki lingkungan dan atmosfir sendiri dalam menjalankan politiknya 

melalui partai politik yang telah ditetapkan.Dibawah Orde Baru partai politik hanya 

dijadikan legitimasi penguasa saat itu untukmemperlihatkan pada dunia internasional 

bahwa Indonesia taat dalam menjalankan asasdemokrasi, dimana partai politik merupakan 

salah satu pilar atau penanda bahwa demokrasi ituada di negara tersebut. Partai tidak 

berdaya ketika berhadapan dengan penguasa, partai politiktidak bisa memainkan perannya 

sebagai alat kontrol bagi penguasa, partai politik tidak biasmenjadi alternatif bagi 

masyarakat yang menginginkan perubahan.Dengan banyaknya partai politik hal ini 

menandakan bahwa partisipasi masyarakat untuk berpolitik tinggi. Dengan tidak 

diberlakukannya asas tunggal pancasila sebagai ideologi maka hal memberikan ruang yang 

cukup bebas bagi masyarakat membuat partai yang berbeda. Ideologi merupakan hal yang 

terbuka bagi setiap individu, setiap orang mempunyai pandangan yang berbeda tentang 

suatu hal, setiap orang mempunyai impian tentang masyarakat yang ideal. 

Ideologi merupakan kata yang angker untuk didengar dan dipelajari saat 

pemerintahan ordebaru, karena saat itu tidak diperolehkan ada ideologi selain pancasila. 

Pada dasarnya ideologi berasal dari bahasa latin yang terdiri dari dua kata, yaki ideo 

artinya pemikiran; logis artinya logika, ilmu, pengetahuan. Dapat bahwa didefiniskan 

ideologi merupakan ilmu mengenai keyakinan dan cita-cita (Ali Syariati dalam Firdaus. 

2007:238). Pengertian yang lebih luas menurut Steger (dalam Firmansyah. 2011:96) 

mendefiniskan ideologi sebagai suatu sistem sebaran ide, kepercayaanyang membentuk 

sistem nilai dan norma serta peraturan ideal yang diterima sebagai fakta dan ideologi 

adalah sebuah tatanan masyarakat yang didalamnya menyangkut sistem ekonomi, politik, 

sosial dan budaya yang citacitakan oleh individu, kelompok, golongan atau masyarakat 

luas yang kemudian menjadi landasan untuk bertindak.  

Budaya organisasi sharing merupakan karakteristik budaya organisasi yang dapat 

ditransformasikan kedalam berbagai bentuk lnsitusi, kalangan dan berbagai sektor kecuali 

politik di Indonesia.(Mulyaningsih, 2018) 

Konflik internal di dalam partai politik umumnya terjadi di lembaga-lembaga politik, 

terutama dalam konteks berjuang untuk kekuasaan atau kepemimpinan dalam partai politik 

dalam persaingan politik dengan mendirikan sebuah partai politik baru.(Ratna Soliha, 

2016) 
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1.2.3. Metodologi 

Metodologi dideskriptifkan terhadap nilai lokal wisdom sebagai kolaborasi budaya 

lokal yang diterima lingkungan internal dan eksternal serta temuannya direkomendasikan 

kepada pembuat keputusan untuk bertindak praktis dalam menyelesaikan masalah. 

2. PEMBAHASAN 

2.1. Penerapan Kolaborasi Nilai Lokal Wisdom Dan Nilai Partai Politik  

Lingkungan politik saat ini di Indonesia merupakan sebuah alat pembelajaran bukan 

hanya bagi masyarakat juga bagi partai politik yang sudah menjadi sebuah trend dan 

pekerjaan. Untuk kepentingan tersebut perlu adanya landasan yang dipergunakan oleh 

partai politik di Indonesia yang mampu merombak lingkungan partai politik untuk lebih 

kepada sebuah pekerjaan yang professional dengan mengutamakan kompetensi berbasis 

kolaborasi pancasila dan lokal wisdom sebagai sebuah embrio paradigma bagi 

perkembangan perjalan partai politik di Indonesia ke depannya sebuah politik tidak pernah 

lepas dari satu ideologi karena ideology merupakan pemikiran; logis artinya logika, ilmu, 

pengetahuan. Dapat bahwa didefiniskan ideologi merupakan ilmu mengenai keyakinan dan 

cita-cita. mendefiniskan ideologi sebagai suatu sistem sebaran ide, kepercayaan yang 

membentuk sistem nilai dan norma serta peraturan ideal yang diterima sebagai fakta dan 

ideologi adalah sebuah tatanan masyarakat yang didalamnya menyangkut sistem ekonomi, 

politik, sosial dan budaya yang cita-citakan oleh individu, kelompok, golongan atau 

masyarakat luas yang kemudian menjadi landasan untuk bertindak. 

Salah satu faktor yang berperan dalam keberlangsungan perusahaan sebagai 

organisasi bisnis adalalahlingkungan politik. Lingkungan politik menyangkut banyak 

halyang mana harus dapat diantisipasi oleh perusahaan agar tidak terjadi sesuatu 

yangberdampak fatal bagi perusahaan dan berpengaruh terhadap keberlangsungan ekonomi 

suatu negara. Lingkungan politik bisa menyangkut politik keamananbisa juga menyangkut 

politik hukum (polical-legal). Untuk itulah, seorang topmanajer yang handal tidak hanya 

menguasai pengetahuan soal bisnis saja tetapi jugaharus memahami lingkungan-

lingkungan perusahaan yang salah satunya lingkunganpolitik.partai politik saat ini yang 

merupakan sebuah pekerjaan professional sudah barang tentu harus mampu menguasasai 

lingkungan politik secara professional,stabilitas politik seperti jamannya Soeharto.  

Lingkungan politik juga menyangkut tentang sistem politik yang dianut oleh suatu 

negara. Negara Republik Indonesia (RI) menganut ideologi Pancasila yang tentu saja 

ideologi tersebut akan berpengaruh kepada semua bidang kehidupan di negara RI. Dengan 

demikian partai politik sebagai sebuah pekerjaan harus menggabungkan 

ideologi,lingkungan ekonomi sosial,hukum kepada wadah yang berbau bisnis. Namun 

demikian lingkungan partai politik tidak semata-mata bisnis mengingat partai politik 

memiliki keyakinan,cita-cita dan nilai dari sekelompok masyarakat yang memiliki tataran 

budaya. Kolaborasi antara antara ideology,lingkungan politik dan budaya lokal akan sangat 

memegang peran penting dalam membangun lingkungan politik partai politik di Indonesia 

yang hampir sudah berbau bisnis.  

Budaya organisasi dengan karakteristik sharing merupakan karakteristik  budaya 

organisasi yang berawal Rekontruksi Dan Rebounding dari beberapa paradigm,lokal 

wisdom dan kolaborasi ideologi pancasila yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara dapat dilihat dari gambar sebagai berikut; 
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Gambar 1  

Model Sharing (Berbagi) 2018 

Dari Rekontruksi Dan Rebounding  

Karakteristik Budaya Organisasi “Sharing” Perilaku SDM di Indonesia (mulyaningsih, 

2018) 

 

Dengan berbagai kajian secara ilmiah,penelitian dan studi banding serta seminar 

internasional karakteristik sharing yang berawal dari lokal wisdom tidak dapat diterapkan 

di bidang politik Indonesia. Hal ini bisa dilihat dalam table dibawah sebagai berikut: 
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Hal ini terlihat dari hasil kondisi lingkungan partai politik sebagai wadah SDM yang 

harus professional terlihat kurang elok bekerja,berkomunikasi dan berprilaku telah 

menimbulkan misi kurang percaya atau jenuh dengan sikap perilaku elit-elit partai politk 

sehingga berpengaruh kepada lingkungan politik yang berimage tidak baik,tidak jelas dan 

hambar. Untuk membangun lingkungan partai  politik di Indonesia sebaiknya ada 

karakteristik budaya organisasi yang menekankan pada penerapan nilai etika karakter nilai 

sama-sama rukun dan gotong royong serta sikap pimpinan elit politik dapat meminimalisir 

kesenjangan antar partai politik, maka partai dalam bekerja,berkomunikasi dan berprilaku 

sesuai dengan budaya lokal dan profesioanl akan menimbulkan atmosfir lingkungan partai 

politik yang kondusif,rukun,gotong royong dan tidak ada kesenjangan yang dalam antar 

partai politik sehingga lingkungan politik dapat menjadi jaminan kepercayaan masyarakat. 
 

2. KESIMPULAN 
  

Untuk bersaing secara internasional sampai pada tahun 2020 peranan lingkungan 

partai politik meruapan faktor yang harus dibangun oleh partai politik adalah 

organisasi politik yang menjalani ideologi tertentu atau dibentuk dengan tujuan umum.  

Lingkungan politik merupakan wadah adalah kelompok yang terorganisir yang 

anggota-anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai, dan cita-cita yang sama. 

Untuk membangun lingkungan partai  politik di Indonesia sebaiknya ada karakteristik 

budaya organisasi yang menekankan pada penerapan nilai etika karakter nilai sama-sama 

rukun dan gotong royong serta sikap pimpinan elit politik dapat meminimalisir 

kesenjangan antar partai politik maka partai dalam bekerja,berkomunikasi dan berprilaku 

sesuai dengan budaya lokal dan profesioanl akan menimbulkan atmosfir lingkungan partai 

politik yang kondusif,rukun,gotong royong dan tidak ada kesenjangan yang dalam antar 

partai politik sehingga lingkungan politik dapat menjadi jaminan kepercayaan masyarakat . 
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